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 Gold Menguat, Gejolak 
Geopolitik Jadi Fokus



Saham Asia naik tipis dalam perdagangan yang sepi karena 
liburan pada hari Kamis, memperpanjang kenaikan dari awal 
minggu dengan sedikit berita atau data yang mengubah arah 
pergerakannya, sementara dolar berada di dekat level tertinggi 
dalam dua tahun.

Menjelang akhir tahun, volume perdagangan mulai menipis dan 
fokus utama investor tetap pada prospek suku bunga Federal 
Reserve. Pasar di Hong Kong, Australia, dan Selandia Baru tutup 
karena liburan pada hari Kamis.

Sejak Ketua Fed Jerome Powell mempersiapkan pasar untuk lebih 
sedikit pemotongan suku bunga tahun depan pada pertemuan 
kebijakan terakhir bank sentral tahun ini, para pedagang sekarang 
memperkirakan pelonggaran hanya sekitar 35 basis poin untuk 
tahun 2025.

Hal itu pada gilirannya telah mengangkat imbal hasil Treasury AS 
dan dolar, dengan kekuatan greenback yang baru menjadi beban 
bagi komoditas dan emas. Imbal hasil obligasi 10 tahun terakhir 
stabil di 4,5967%, setelah naik di atas 4,6% untuk pertama kalinya 
sejak 30 Mei di awal minggu. Imbal hasil obligasi naik sekitar 40 
basis poin untuk bulan ini sejauh ini. Imbal hasil obligasi dua tahun 
juga menguat di 4,3407%.



Emas menguat pada hari Kamis dalam perdagangan yang sepi 
karena hari libur, didorong oleh sedikit pelemahan dolar AS dan 
ketegangan geopolitik, karena investor mengamati strategi 
suku bunga Federal Reserve tahun 2025 dan kebijakan tarif 
Trump, yang dapat membentuk lintasan logam tahun depan.

Harga emas spot naik 0,5% menjadi $2.626,10 per ons, Harga 
emas batangan telah naik 27% tahun ini dan berada di jalur untuk 
mencapai kinerja terbaiknya sejak 2010, didorong oleh 
pemangkasan besar-besaran Fed dan meningkatnya 
ketidakpastian geopolitik.

Harga minyak naik tipis pada hari Kamis dalam perdagangan 
liburan yang sepi, didorong oleh harapan akan stimulus fiskal 
tambahan di Tiongkok, importir minyak terbesar di dunia, 
sementara penurunan yang diantisipasi dalam persediaan 
minyak mentah AS juga memberikan dukungan.

Minyak mentah Brent berjangka naik 11 sen, atau 0,2%, menjadi 
$73,69 per barel. Minyak mentah West Texas Intermediate AS 
berada pada $70,25 per barel, naik 15 sen, atau 0,2%, dari 
penyelesaian sebelum Natal hari Selasa.

Indeks dolar AS tetap stabil di sekitar 108,1 pada hari Kamis, 
bertahan mendekati level tertinggi dua tahun di 108,5 yang 
dicapai minggu lalu, karena pasar terus menilai strategi suku 
bunga Federal Reserve menyusul proyeksi hawkish minggu lalu.



0.89659

0.89950

Support
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Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.

0.89700 0.90500

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Continuing Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: N/A Last: 1,874K
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Grafik H4 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator teknis melanjutkan 
penurunannya setelah mengoreksi 
pembacaan jenuh jual yang ekstrim dan 
bertahan di bawah garis tengahnya, meskipun 
dengan kekuatan arah yang terbatas. Di saat 
yang sama, SMA 20 berakselerasi lebih rendah, 
melanjutkan penurunannya di bawah SMA yang 
lebih panjang dan berada di atas level saat ini. 
Level-level support: 1,0330 1,0290 1,0250 
Level-level resistance: 1,0400 1,0440 1,0485

1.04400 1.03400

SELL Stop Loss Take Profit

USD - Initial Jobless Claims

20:30 WIB

Fcast: 223K Last: 220K
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GBP/USD tetap bias ke bawah, 
mengkonfirmasi biasnya setelah gagal 
menyingkirkan swing low 17 Desember, 
yang berubah menjadi resistance di 1,2665. 
Ini peluang untuk turun lebih jauh di bawah 
1,2600, memperpanjang penurunan di 
bawah 1,2590. Momentum tetap bearish, 
seperti yang digambarkan oleh Relative 
Strength Index (RSI), yang berada di bawah 
garis netral, condong ke bawah.Level 
terendah 22 November di 1,2486, diikuti 
oleh terendah 22 April di 1,2299.

1.25800 1.24850

SELL Stop Loss Take Profit

USD - Jobless Claims 4−Week Avg

20:30 WIB

Fcast: N/A Last: 225.50K



68.91

70.10

Support

71.03Resistance

level penting di $71,46 dan Simple Moving 
Average (SMA) 100−hari di $71,79 adalah 
dua resistance utama. SMA 200−hari di 
$76,10 masih jauh, meskipun dapat diuji jika 
ketegangan semakin meningkat. Dalam 
rally menuju SMA 200−hari, level penting di 
$75,27 masih dapat memperlambat 
kenaikan. Di sisi lain, investor perlu melihat 
ke arah $67,12 - level yang menahan harga 
pada Mei dan Juni 2023 - untuk 
menemukan support pertama. Jika 
ditembus, terendah 2024 muncul di 
$64,75, diikuti oleh $64,38, terendah 2023.

69.30 71.90

BUY Stop Loss Take Profit
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Menurut grafik 4 jam, risiko condong ke sisi 
bawah. Pasangan mata uang ini menemukan 
pembeli dalam perdagangan harian di sekitar 
SMA 100 dan 200 yang konvergen dan datar. 
SMA 20 berbalik naik di atas SMA yang lebih 
panjang, mengindikasikan tekanan jual yang 
meningkat. Akhirnya, indikator teknis 
melanjutkan penurunannya dalam level negatif, 
sejalan dengan kelanjutan penurunan di sesi 
mendatang. Level-level support: 2.643,40 
2.630,20 2.617,90 Level-level resistance: 
2.657,30, 2.672,70 2.689,00

2614.00 2637.00

BUY Stop Loss Take Profit




